BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage yang diukur
dengan Debt Ratio,ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln=total asset,
Profitabilitas yang diukur dengan ROA, dan GCG yang diukur dengan nilai
komposit, terhadap peringkat obligasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan obligasi yang diperingkat oleh
lembaga pemeringkat PT Pefindo dari tahun 2008-2015.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
regressi logistik. Variabel dependen pada penelitian ini adalah peringkat obligasi,
yang merupakan variabel dummy. Analisis uji statsitik ini, dilakukan dengan
bantuan Statistical Package Social Sciences (SPSS) versi 22.0 for windows. Data
sampel pada penelitian ini terdapat 15 perusahaan setiap tahun, dan didapatkan
total 120 data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Indonesia dan
diperingkat oleh PT Pefindo selama tahun 2008-2015.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang telah dilakukan, maka
peneliti menyatakan bahwa:

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap peringkat obligasi

3. Profitabilitas berpengaruh terhadap peringkat obligasi

4. GCG tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi
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Variabel independen pada penelitian ini yang berpengaruh adalah
profitabilitas dan ukuran perusahaan, dan variabel dependen pada penelitian ini
adalah peringkat obligasi. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap peringkat obligasi pada Bank Umum Konvensional di
Indonesia tahun 2008 sampai dengan 2015. Berikut ini hasil pengujian hipotesis
yang telahh dilakukan:

1. Ada Pengaruh profitabilitas terhadap peringkat obligasi

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi dari profitabilitas terhadap
peringkat obligasi sebesar 0,049. Artinya ada pengaruh profitabilitas terhadap
peringkat obligasi karena nilai signifikansi lebih kecil dari kriteria penerimaan
yaitu 0.05.

2 Ada Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap peringkat obligasi.

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi Ukuran Perusahaan (SIZE)
terhadap peringkat obligasi sebesar 0.000. Artinya ada pengaruh Ukuran
Perusahaan (SIZE) terhadap peringkat obligasi karena nilai signifikansi lebih kecil
dari kriteria penerimaan yaitu 0.05.

5.2  Keterbatasan

Sebagaimana umumnya, sebuah penelitian memiliki keterbatasan dalam
melakukan penelitian, sama halnya dengan penelitian yang dilakukan saat ini:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian masih sedikit, hanya

menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dan menerbitkan obligasi yang diperingkat oleh PT Pefindo
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tahun 2008 sampai dengan 2015. Sehingga hanya ditemukan sebanyak
15 sampel dan 120 data, sehingga penelitian ini tidak dapat digunakan
bagi perusahaan sektor lain selain industri perbankan.

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri
dari empat variabel, yaitu Leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan GCG. Sementara masih terdapat beberapa rasio keuangan dan
faktor-faktor lain yang digunakan dalam memprediksi peringkat
obligasi.

3. Tidak semua industri perbankan menerbitkan obligasi, dan hal ini
mengurangi jumlah sampel yang ada.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil dari analisis dan kesimpulan serta keterbatasan
penelitian sebelumnya, peneliti menemukan saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sampel penelitian.
Misalnya, dengan menambah sektor lain selain perbankan dalam
pemilihan sampelnya.

2. Penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan pemeringkat selain
pefindo dalam mengetahui peringkat obligasi.

3. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain pada
penelitian selanjutnya untuk memprediksi peringkat obligasi, agar lebih
bervariasi hasilnya. Contohnya seperti menambahkan variabel umur

perusahaan, solvabilitas, dan likuiditas.
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